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ABSTRACT

This scientific paper thesis is an effort to reveal a creative process carried out
by the Kemlaka Sounds of Archipelago music group in Subakastawa's
arrangement work, which includes: (1) What are the factors that influence the
Kemlaka music group in the creative process of making Subakastawa's work? (2)
What is Kelakaka's creative process in Subakastawa's work? (3) What is the
internal and external impact of Subakastawa's creative process on Kemlaka's
music group? These three issues are studied using the main foundation, namely
the concept of garap proposed by Rahayu Supanggah, which includes the idea of
garap, the process of garap, the purpose of garap, and the results of the garap. This
research is qualitative. The data was collected through literature study,
interviews, and observations on the creative process of the Kemlaka Sounds of
Archipelago music group in Subakastawa's arrangement garap.

The results showed findings that the creative process had an internal
impact, namely the growth of a sense of community and increased the
cohesiveness of personnel to work music, as well as increasing personnel
knowledge about agrarian environmental issues contained in Subakastawa's
work. While on the external impact, which is a reminder to preserve the
environment and become the spirit of the village youth movement.

Keywords: creative process, Subakastawa, Kemlaka Sounds of Archipelago.
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ABSTRAK

Skripsi karya ilmiah ini merupakan upaya pengungkapan atas
sebuah proses kreatif yang dilakukan oleh kelompok musik Kemlaka
Sounds of Archipelago dalam karya aransemen Subakastawa, yang
meliputi: (1) Apa faktor yang mempengaruhi kelompok musik Kemlaka
dalam berproses kreatif membuat karya Subakastawa? (2) Bagaimana
proses kreatif Kemlaka dalam karya Subakastawa? (3) Bagaimana dampak
internal dan eksternal dari proses kreatif karya Subakastawa terhadap
kelompok musik Kemlaka? Tiga persoalan tersebut dikaji menggunakan
landasan utama, yakni konsep garap yang dikemukakan Rahayu
Supanggah, yang meliputi ide garap, proses garap, tujuan garap, dan hasil
garap. Penelitian ini bersifat kualitatif. Data-data dikumpulkan melalui
studi pustaka, wawancara, dan pengamatan terhadap proses kreatif
kelompok musik Kemlaka Sounds of Archipelago dalam karya aransemen
Subakastawa.

Hasil penelitian menunjukkan temuan bahwa dalam proses kreatif
tersebut memunculkan dampak internal, yakni tumbuhnya rasa
kebersamaan dan meningkatkan kekompakan personil untuk berkarya
musik, serta menambah pengetahuan personil tentang isu lingkungan
agraris yang terkandung dalam karya Subakastawa. Sedangkan pada
dampak eksternal, yakni menjadi pengingat untuk menjaga kelestarian
lingkungan dan menjadi spirit pergerakan pemuda desa.

Kata kunci: proses kreatif, Subakastawa, Kemlaka Sounds of Archipelago.
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Gambar 1.0 Keterangan simbol notasi barat.
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gamelan menyesuaikan dengan wilahan yang masih sesuai 1-3-4-5-7

kembali pengulangan dari birama 13-57 naik satu nada.
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GLOSARIUM

Sistem tangga nada yang memiliki tujuh nada pokok
dengan interval tertentu dalam satu oktaf, mempunyai dua
jarak nada yaitu satu dan setengah, serta diakhiri dengan
satu nada yang berulang.

Sistem ekspresi musikal yang melibatkan beberapa unsur
antara lain adalah materi atau ajang garap, penggarap,
sarana garap, perabot garap, penentu garap, dan
pertimbangan garap.

Cara dan pola baik secara individu maupun kelompok
untuk melakukan sesuatu.

Istilah umum yang digunakan untuk menyebut komposisi
musikal dalam karawitan Jawa, Sunda, dan Bali.

Jarak antara satu nada dengan nada yang lain, baik yang
dibunyikan secara berurutan atau bersamaan

tangga nada atau susunan nada-nada yang jumlah, dan
urutan interval nada-nadanya telah ditentukan.

Laras dalam karawitan dimana dalam satu oktafnya dibagi
menjadi tujuh nada dengan interval berbeda-beda

Sistem tangga nada yang hanya memiliki lima nada dalam
satu oktaf.

Laras dalam karawitan dimana dalam satu oktafnya dibagi
menjadi lima nada dengan interval sama rata

Suatu proses pemrograman atau penyetelan
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